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2013– 2014
II
1 (satu).
Rapat Pleno.
Senin, 25 November 2013.
14.00 s/d 15.10 WIB
Ruang Rapat Badan Legislasi, Gd. Nusantara I Lt. 1.
Pengesahan jadwal acara Rapat-rapat Badan Legislasi
pada Masa Persidangan II.
Ignatius Mulyono.
Juliasih, SH.,MH.
22 orang, izin 4 orang dari 50 orang Anggota.

KESIMPULAN/KEPUTUSANKESIMPULAN/KEPUTUSANKESIMPULAN/KEPUTUSANKESIMPULAN/KEPUTUSAN

I.I.I.I. PENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUAN

1. Rapat Pleno Badan Legislasi dipimpin oleh Ketua Badan Legislasi Ignatius
Mulyono.

2. Rapat dibuka oleh Ketua Rapat pada pukul 14.00 WIB, selanjutnya Ketua
Rapat menyampaikan pengantar rapat dan mempersilahkan Anggota
untuk memberikan tanggapan/masukan atas rancangan jadwal acara rapat-rapat
Badan Legislasi pada Masa Persidangan II Tahun Sidang 2013-2014.

II.II.II.II. POKOKPOKOKPOKOKPOKOK PEMBAHASANPEMBAHASANPEMBAHASANPEMBAHASAN

Rancangan jadwal acara rapat-rapat Badan Legislasi mendapat tanggapan dari
Anggota sebagai berikut:



1. Sebaiknya dalam setiap pelaksanaan Rapat-rapat Baleg masing-masing Fraksi
harus dapat menghadirkan anggotanya, sehingga setiap Rapat dapat mencapai
kuorum.

2. Dalam pelaksanaan Prolegnas hendaknya harus ada kesepahaman apakah
dalam proses harmonisasi dapat menyimpulkan bahwa suatu substansi RUU
perlu diintegrasikan dalam UU/RUU yang sudah ada.

3. Sebuah usulan RUU yang sudah masuk dalam Prolegnas hendaknya jangan
sampai mempersulit Baleg dalam melaksanakan/mendorong kinerja legislasi
DPR.

4. Perlu menjadi perhatian bersama bahwa setiap pengajuan RUU harus ada kajian
akademis terhadap substansi apa yang akan diatur.

III.III.III.III. KESIMPULAN/KEPUTUSANKESIMPULAN/KEPUTUSANKESIMPULAN/KEPUTUSANKESIMPULAN/KEPUTUSAN

Rapat Pleno Badan Legislasi menyetujui/menyepakati beberapa hal sebagai berikut:
1. Rancangan jadwal acara rapat-rapat Baleg pada Masa Persidangan II Tahun

Sidang 2013-2014 pada prinsipnya dapat disetujui dengan catatan bersifat
fleksibel.

2. Ketua Panitia Kerja harmonisasi RUU tentang Perbukuan usulan Komisi X yaitu
Abdul Kadir Karding, SPI, MSi.

Rapat ditutup pukul 15.10 WIB

Jakarta, 25 November 2013

AN.AN.AN.AN. KETUAKETUAKETUAKETUA RAPATRAPATRAPATRAPAT ////
SEKRETARISSEKRETARISSEKRETARISSEKRETARIS

JULIASIH,JULIASIH,JULIASIH,JULIASIH, SH.,MH.SH.,MH.SH.,MH.SH.,MH.
NIP.NIP.NIP.NIP. 196107251988032001.196107251988032001.196107251988032001.196107251988032001.
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